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Mohammad Abduh, R0213040, 2017. Hubungan Kadar Debu Lingkungan Dengan 
Kapasitas Vital Paru Pada Pekerja Di PT. Wijaya Karya Beton Boyolali. 
 
Latar Belakang : Debu merupakan partikel zat halus berdiameter 0,1 – 50 µ atau lebih 
yang dihasilkan oleh proses mekanis. Proses mekanis ini dapat menimbulkan debu 
yang halus yang melayang di udara dan debu yang kasar mengendap pada permukaan. 
Jika terhirup ke dalam paru-paru dapat menyebabkan terjadinya penurunan kapasitas 
vital paru di tempat kerja. 
 
Metode : Penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan pendekatan Cross 
Sectional. Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel yaitu Teknik Random 
Sampling Sampling dengan jumlah sampel yang digunakan berjumlah 54 responden. 
Pengukuran variabel kadar debu lingkungan dan kapasitas vital paru menggunakan alat 
ukur High Volume Sampler dan Spirometri. Sedangkan, analisis bivariat menggunakan 
uji korelasi Spearman-rank. 
 
Hasil : Hubungan debu lingkungan dengan kapasitas vital paru didapatkan nilai 
signifikansi (p) 0.01 dan koefisien korelasi (r) - 0.346 yang mempunyai pengertian 
bahwa debu lingkungan dengan kapasitas vital paru signifikan atau terdapat hubungan 
dengan korelasi lemah. 
 
Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar debu lingkungan kerja 
dengan kapasitas vital paru. 
 
Kata Kunci : debu lingkungan, kapasitas vital paru, KVP 
 
1 Mahasiswa Diploma 4 Keselamatan dan kesehatan Kerja, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Sebelas Maret 
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Mohammad Abduh, R0213040, 2017. The Correlation of Environment Dust Levels 
with Vital Lung Capacity of Workers in PT. Wijaya Karya Beton Boyolali 
 
Background : Dust is fine particle substance with the diameter 0,1 - 50 µ or greater 
which produced by mechanical process. The mechanical process produce either 
smooth dust suspended in the air or rough dust that settles on the surface. Which if 
inhaled can cause a decline to the vital capacity of lung at work. 
 
Method : This research using observational analytic with cross sectional approach. 
Technique that used to take the sampling is Simple Random Sampling with the sample 
of the used were 54 respondents. The variable measurement of dust in the environment 
and lung vital capacity use high volume sampler and spirometry instrument. Whereas, 
bivariat analysis use the correlation spearman-rank test. 
 
Result : Correlation of environment dust levels with vital lung capacity  get the 
significance (p) 0.01 and the correlation coefficient (r)-  0.346 with meaning that there 
is a relation between dust in the environment with lung vital capacity but weak 
correlation coefficient (r). 
 
 Conclusion : There is a significant correlation of environment dust levels with vital 
lung capacity  
 
Keywords : Environment Dust Levels, Vital Lung Capacity, VC. 
 
1 Student of Occupational Health and Safety, Faculty of Medicine, Sebelas Maret 
University  
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